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Penilaian kinerja pemasok merupakan kegiatan penting bagi perusahaan, karena pemasok adalah salah satu
mata rantal yang sangat berpengaruh bagi kelancaran produksi perusahaan. Penilaian kinerja pemasok
dilakukan untuk memperoleh suatu nilai kinerja (efisiensi) dan meningkatkan kinerja yang tidak efisien.
Penelitian ini menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dan Data Envelopment Analysis
(DEA) untuk menyeimbangkan penilaian subyektif dan obyektif. AHP digunakan untuk menghasilkan bobot
masing—masing pemasok yang diperoleh dari hasil kuesioner, sedangkan DEA adalah pendekatan non
parametrik untuk mengidentifikasi input/output. Penelitian ini dilakukan di PT. Pertamina Pertamina
(Persero). PT. Pertamina (Persero) adalah salah satu perusahaan minyak terbesar milik negaradi Indonesia
yang memproduksi Bahan Bakar Minyak (BBM) dan Non Bahan Bakar Minyak (NBBM) termasuk
memproduksi pelumas. Dalam penelitian ini, penulisingin meneliti kinerja para pemasok Divisi Pelumas
PT. Pertamina (Persero) dalam memproduksi pelumas dengan menggunakan AHP dan DEA untuk
menganalisis kinerja para pemasoknya. Para pemasok pelumas PT. Pertamina (Persero) memberikan
kontribusinya yaitu dengan memasok plastik, drum, serta KKG untuk memperlancar proses produksi
pelumas PT. Pertamina (Persero). Penilaian kinerja pemasok yang dilakukan PT. Pertamina (Persero)
memiliki perbedaan dengan penilaian kinerja pemasok dengan menggunakan metode AHP/DEA yaitu dalam
hat kompleksitas penilaiannya. Karena dalam penititian mi, penilaian kinerja para pemasok dilakukan
berdasarkan kriteria serta sub-kriteria yang bersumber dari literatur-literatur dan dalam melakukan penilaian
para pemasoknya selamaini, PT. Pertamina (Persero) hanya melakukan penilaian dengan menggunakan cara
yang konvensional yaitu dengan cara pembobotan, sehingga unsur subyektifitas menjadi satu kekhawatiran
terhadap penilaian kinerja pemasok yang kurang efisien di masa mendatang. Dengan metode AHP/DEA
diharapkan dapat menghilangkan unsur subyektifitas dalam penilaian para pemasok tersebut, karena dengan
menggunakan AHP/DEA ini penilaian secara mendalam terhadap kinerja pemasok dari berbagai aspek
tercermin melalui kriteria serta sub-kriteria yang menjadi aspek peniiaian tersebut. Dalam melakukan
penilaian pemasok, pemasok yang memiliki kinerjabaik yaitu apabila memiliki efisiens sama dengan 1.
Sedangkan pemasok yang memilliki nilai efisiensi kurang dari 1, harus dilakukan evaluasi terhadap
kinerjanya dengan membandingkan terhadap kinerja pemasok terbaik. Berdasarkan permasalahan yang ada
serta pembahasan hasil evaluas terhadap kinerja para pemasok divisi pelumas PT. Pertamina (Persero)
dengan menggunakan metode AHP/DEA yang telah dilakukan dalam penelitian ini, para pemasok tersebut
memiliki kinerjayang baik, hal ini dapat dilihat dari nilai efisiensi yang diperoleh yaitu para pemasok rata-
ratamemiliki nilai efisiensi sama dengan 1. Akan tetapi dengan tercapainya kinerja yang efisien tersebut,
PT. Pertamina (Persero) harus secara berkel anjutan mengevaluasi para pemasok secara ketat agar kinerja
para pemasok dapat dipertahankan serta ditingkatkan sehingga produksi pelumas PT. Pertamina (Persero)
lebih berkualitas dapat bersaing dengan para pesaingnyadi pasar global.
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